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Abstrak 
 
Latar Belakang: Stunting masih menjadi salah satu permasalahan tumbuh kembang anak di 
dunia karena angka kejadiannya masih tinggi. Pada tahun 2022 sebanyak 148,1 juta jiwa anak 
balita di dunia menderita stunting, dimana 76,6 juta di antaranya ada di Asia, termasuk 
Indonesia. Salah satu intervensi yang dilakukan untuk menangani stunting adalah melalui 
suplementasi vitamin A yang merupakan salah satu mikronutrien terpenting. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh vitamin A terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak balita, terkait suplementasi vitamin A dalam upaya intervensi stunting terhadap anak 
balita. Metode: Penelitian ini merupakan suatu kajian pustaka, menggunakan metode literature 
review atau studi literatur. Artikel ilmiah dicari menggunakan kata kunci sesuai topik penelitian, 
diseleksi yang sesuai tujuan penelitian, dan diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Artikel-artikel 
tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif dan ditarik kesimpulan. Hasil: Sejumlah 23 artikel 
memberi kesimpulan adanya pengaruh positif vitamin A terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak balita, sedangkan 2 artikel lainnya menarik kesimpulan bahwa vitamin A 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak balita. Kesimpulan: Vitamin 
A berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak balita, dengan demikian 
suplementasi vitamin A dapat menjadi alternatif intervensi dalam upaya intervensi stunting. 
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Abstract 
 
Background: Stunting is one of the most concidered of child development problems in the world 
because the incidence rate is still high. In 2022, as many as 148.1 million children under 5 y.o in 
the world will experience stunting, of which 76.6 million will be in Asia, including Indonesia. One 
of the interventions carried out to deal with stunting is through vitamin A supplementation, 
which is one of the most important micronutrients. This research aims to determine the effect 
of vitamin A on the growth and development of children under five, related to vitamin A 
supplementation in efforts to prevent stunting. Method: This research is using a literature 
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review or literature study method. Scientific articles were searched using keywords according to 
the research topic, selected according to the research objectives, and published within the last 
10 years. The articles were then analyzed descriptively and conclusions were drawn. Result: A 
total of 23 articles gave a conclusion that there was a positive influence of vitamin A on the 
growth and development of children under five, while 2 other articles concluded that vitamin A 
had no effect on the growth and development of children under 5 y.o. Conclusion: There is a 
positive influence of vitamin A on the growth and development of children under 5 y.o, thus 
vitamin A supplementation could be an alternative intervention in efforts to prevent stunting. 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) mencatat kasus stunting pada anak balita masih 
sebesar 22.3% di seluruh dunia, dimana lebih dari separuhnya terdapat di Benua Asia (WHO, 
2022). Survei Kesehatan Indonesia (SKI) yang dilaksanakan oleh Kementrian Kesehatan 
(Kemenkes) Republik Indonesia memang mencatat adanya penurunan prevalensi stunting 
selama 10 tahun terakhir mulai 2013 hingga 2023, namun pada tahun 2024 ini masih terdapat 
21,5% anak balita yang mengalami stunting. Persentase tersebut memberikan gambaran bahwa 
dalam setiap 5 orang anak balita terdapat 1 anak balita yang mengalami stunting, dengan 
prevalensi tertinggi pada kelompok usia 24-35 bulan (Kemenkes RI, 2023). 

Stunting adalah kondisi dimana pertumbuhan dan perkembangan anak atau bayi stagnant 
atau menurun. Stunting dinilai secara objektif menggunakan parameter pertumbuhan, salah 
satunya adalah tinggi badan. Anak atau bayi yang mengalami stunting lebih rentan terganggu 
pertumbuhan fisik maupun perkembangan kemampuan kognitif yang sifatnya ireversibel (de 
Onis & Branca, 2016). Stunting menjadi masalah karena dampaknya. Dampak jangka pendek 
bisa terjadi seperti penundaan pertumbuhan dan perkembangan, terganggunya perkembangan 
kognitif, terjadinya sakit dan kematian dikarenakan penurunan fungsi imun tubuh, dan 
meningkatnya biaya untuk merawat anak atau bayi yang mengalami stunting. Dampak jangka 
panjang juga bisa terjadi seperti postur tubuh yang kurang optimal, meningkatnya risiko 
obesitas, menurunnya fungsi organ reproduksi, dan kurangnya kemampuan mencari uang dan 
melamar pekerjaan dikarenakan fungsi kognitif yang menurun (Trihono et al., 2015). 

Fetal growth restriction, kelahiran preterm, kurangya pemberian ASI (Air Susu Ibu), 
kurangnya nutrisi makro dan mikro, dan ketidakmampuan mencegah infeksi merupakan faktor 
resiko stunting (Vaivada et al., 2020). Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa keadaan 
stunting berhubungan kurangnya akses terhadap makanan yang cukup (Beal et al., 2018). Nutrisi 
amat berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan bayi dan anak. Makronutrien adalah 
senyawa nutrisi yang diperlukan banyak oleh tubuh manusia, yang terdiri dari karbohidrat, 
lemak, dan protein. Mikronutrien adalah senyawa nutrisi yang diperlukan lebih sedikit oleh 
tubuh manusia, tetapi sama pentingnya dipenuhi untuk pertumbuhan dan perkembangan 
(Savarino et al., 2021). 

Vitamin A adalah mikronutrien larut lemak yang metabolitnya penting untuk fungsi tubuh 
manusia. Semua all-trans-retinol termasuk kedalam golongan vitamin A, seperti retinol, beta-
carotene, retinyl palmitate, retinyl ester, dan retinoic acid. Vitamin A diperlukan tubuh manusia 
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untuk pengelihatan, respon imun, diferensiasi sel, proliferasi sel, komunikasi didalam sel, dan 
reproduksi (Debelo et al., 2017). Fungsi vitamin A dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, 
membuat WHO menetapkan suplementasi vitamin A dalam program intervensi untuk 
menurunkan angka stunting pada tahung 2025 (WHO, 2018). Beberapa penelitian terdahulu 
juga memberikan bukti kuat pengaruh vitamin A terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak (Aritonang et al., 2020)(Sudiarti, 2021). Karena itu, peneliti melakukan studi literatur untuk 
mengetahui pengaruh vitamin A terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak balita, dalam 
kaitannya sebagai salah satu langkah intervensi stunting akibat defisiensi mikronutrien. 

 
BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini berbentuk kajian pustaka dengan judul “Pengaruh Vitamin A Terhadap 
Pertumbuhan dan Perkembangan Balita untuk Intervensi Stunting” menggunakan metode 
literatur review atau studi literatur. Pencarian data dan informasi menggunakan kata kunci: 
vitamin A, stunting, dan supplementation. Pencarian data secara online (google scholar, NCBI, 
PubMed, dan Mendeley) dilakukan pada jurnal nasional dan internasional, serta data dan 
guideline dari website WHO. Seluruh artikel yang ditemukan, kemudian diseleksi berdasarkan 
kesesuaiannya dengan topik dan tujuan penelitian ini. Artikel ilmiah yang dipilih adalah artikel 
yang secara khusus membahas pengaruh vitamin A baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak balita, terutama pada kasus anak balita 
stunting. Analisis data dari setiap artikel yang terpilih, dilakukan secara deskriptif dan dirangkum 
dalam tabel hasil. Pembahasan dilakukan terhadap hasil dari semua artikel dalam tabel hasil, 
baik yang mendukung maupun bertentangan dengan hipotesis peneliti, untuk ditarik suatu 
kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian ini.  
 

HASIL 
Penelusuran peneliti menggunakan kata kunci vitamin A, stunting, supplementation 

memberikan hasil sebanyak 71.700 literatur (google scholar 46.578 literatur, NCBI 17.639 
literatur, PubMed 7.480 literatur, dan Mendeley 3 literatur). Seleksi dilanjutkan menggunakan 
saringan waktu 10 tahun terakhir yaitu 2013 sampai dengan 2023 dan saringan bentuk publikasi 
hanya berupa artikel, memberikan hasil sebanyak 4380 literatur. Proses seleksi berikutnya 
dilakukan terhadap judul dan abstrak artikel dan menghasilkan 760 literatur. Pemilihan artikel 
berdasarkan adanya 3 poin utama dalam pembahasan yang harus ada dalam artikel terpilih, 
yaitu pengaruh vitamin A terhadap pertumbuhan anak balita, pengaruh vitamin A terhadap 
perkembangan anak balita, dan/atau pengaruh vitamin A terhadap balita stunting, sesuai 
dengan tujuan penelitian. Artikel yang tidak memuat ketiga poin tersebut, akan dikeluarkan 
karena tidak relevan dengan tujuan penelitian. Hasil akhir didapatkan 28 literatur yang sesuai 
dengan syarat inklusi, namun 3 literatur dikeluarkan berdasar syarat ekslusi. Tersisa sejumlah 25 
literatur yang dimasukkan dalam tabel hasil (Tabel 1) dan dibahas dalam penelitian ini.  

 

Tabel 1. Hasil Penelusuran Literatur mengenai Pengaruh Vitamin A terhadap Pertumbuhan dan 

Perkembangan Anak Balita 

No Judul dan Tahun Sampel Metode Hasil 

1 Association of vitamin A 

deficiency with early 

childhood stunting in 

Uganda: A population-

based cross-sectional 

4765 Anak 

Berusia 6-59 

Bulan 

Cross-Sectional Anak yang memiliki defisiensi 

vitamin A memiliki kemungkinan 

stunting yang lebih besar daripada 

yang tidak memiliki defisiensi 

vitamin A 
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study (Ssentongo et al., 

2020). 

2 Interaction between 

vitamin A 

supplementation and 

chronic malnutrition on 

child development 

(Correia et al., 2019). 

1232 Anak 

Berusia 0-35 

Bulan 

Cohort Suplementasi vitamin A Melindungi 

anak dari gangguan perkembangan, 

lebih spesifik pada anak yang tidak 

mengalami malnutrisi kronis 

3 Association of vitamin D, 

retinol and zinc 

deficiencies with stunting 

in toddlers: findings from 

a national study in Iran 

(Sharif et al., 2020). 

4261 Anak 

Berusia 10-36 

Bulan 

Cross-Sectional Hubungan terbalik tingkat vitamin 

A darah dan stunting, terutama 

pada Perempuan dan anak kota 

4 Correlates of Iron, 

Cobalamin, Folate, and 

Vitamin A Status among 

Stunted Children: A 

Cross-Sectional Study in 

Uganda (Mutumba et al., 

2023). 

741 Anak 

Berusia 12-59 

Bulan 

Cross-Sectional Sebagaian besar anak yang 

memiliki tingkat vitamin A darah 

rendah mengalami stunting 

5 Concurrent Anemia and 

stunting in young 

children: prevalence, 

dietary and non-dietary 

associated factors 

(Mohammed et al., 

2019). 

2902 Anak 

Berusia 6-23 

Bulan 

Cross-Sectional Faktor makanan yang menurunkan 

kemungkinan mengalami stunting 

dan anemia secara bersamaan 

adalah penggunaan suplementasi 

vitamin A 

6 Vitamin A 

Supplementation and 

Stunting Levels Among 

Two Year Olds in Kenya: 

Evidence from the 2008-

09 Kenya Demographic 

and Health Survey 

(Kimani-Murage, 2015). 

1029 Anak 

Berusia 24-35 

Bulan 

Cross-Sectional Penerimaan vitamin A mengurangi 

risiko stunting secara signifikan 

7 Micronutrient-rich food 

consumption, intra-

household food allocation 

and child stunting in rural 

Nigeria (Fadare et al., 

2019). 

419 Anak 

Berusia 6-59 

Bulan 

Cross-Sectional Pemberian vitamin A didampingi 

dengan makanan yang 

mengandung mikronutrien lain 

memberi dampak negatif terhadap 

kejadian stunting 

8 Stunting, wasting and 

associated factors among 

children aged 6–24 

months in Dabat health 

and demographic 

surveillance system site: 

A community based 

cross-sectional study in 

588 Anak 6-24 

Bulan 

Cross-Sectional Vitamin A menjadi faktor yang 

signifikan dalam penurunan jumlah 

stunting dalam analisis bivariat 

maupun multivariat 
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Ethiopia (Derso et al., 

2017). 

9 Effect of Routine Vitamin 

A Supplementation on 

Nutritional Status of 

Children Aged 6-59 

Months in Wajir County, 

Kenya (Abdi et al., 2021). 

207 Anak 

Berusia 6-59 

Bulan 

Cross-Sectional Vitamin A memilki dampak 

signifikan terhadap status nutrisi 

anak 

10 Magnitude and 

Associated Factors of 

Undernutrition Among 

Children Aged 6–59 

Months in Ethiopian 

Orphanage Centres 

(Teferi & Teshome, 2021). 

227 Anak 

Berusia 6-59 

Bulan 

Cross-Sectional Kurangnya suplementasi vitamin A 

mengakibatkan buruknya tingkat 

nutrisi anak 

11 The Identification of 

Modeling Causes of 

Stunting Children Aged 2–

5 Years in Aceh Province, 

Indonesia (Data Analysis 

of Nutritional Status 

Monitoring 2015) 

(Bustami & Ampera, 

2020). 

1305 Anak 

Berusia 2-5 

Tahun 

Cross-Sectional Kurangnya suplementasi vitamin A 

meningkatkan insidensi stunting 

12 Analisis Pengeluaran 

Pangan, Ketahanan 

Pangan dan Asupan Zat 

Gizi Anak Bawah Dua 

Tahun (BADUTA) Sebagai 

Faktor Risiko Stunting 

(Aritonang et al., 2020). 

48 Anak Berusia 

6-24 Bulan 

Case Control Kurangnya vitamin A 

mengakibatkan lebih banyaknya 

ditemukan kejadian stunting 

13 The Prevention Against 

Morbidity and Stunting 

through Vitamin A 

Supplementation in Sigi 

and Touna Districts (Hafid 

et al., 2023). 

352 Anak 

Berusia 6-23 

Bulan 

Cross-Sectional Meningkatnya cakupan anak 

bawah dua tahun yang 

mendapatkan suplementasi vitamin 

A mengakibatkan penurunan 

prevalensi stunting 

14 Kurangnya Asupan Makan 

Sebagai Penyebab 

Kejadian Balita Pendek 

(Stunting) (Sulistianingsih 

et al., 2016). 

48 Anak Berusia 

2-5 Tahun 

Cross-Sectional Balita yang tidak mendapat 

suplementasi vitamin A memiliki 

makin tinggi risiko untuk 

mengalami stunting 

15 Early Inititation of 

Breastfeeding and 

Vitamin A 

Supplementation with 

Nutritional Status of 

Children Aged 6-59 

Months (Simanjuntak et 

al., 2018). 

1592 Anak 

Berusia 6-59 

Bulan 

Cross-Sectional Ada hubungan signifikan 

suplementasi vitamin A terhadap 

status nutrisi balita 
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16 The Relationship Of 

Vitamin A 

Supplementation, Giving 

Immunization, and 

History Of Infection 

Disease With The 

Stunting Of Children Aged 

24-59 Months in 

Puskesmas Mulyorejo, 

Surabaya (Putri et al., 

2021a). 

107 Anak 

Berusia 24-59 

Bulan 

Cross-Sectional Resiko stunting didapatkan makin 

tinggi pada anak yang tidak 

mendapat suplementasi vitamin A 

lengkap, dibandingkan anak yang 

mendapat suplementasi vitamin A 

lengkap 

17 Tingkat Kecukupan 

Vitamin A, Seng, dan Zat 

Besi serta Frekuensi 

Infeksi pada Balita 

Stunting dan Non 

Stunting (Siti et al., 2018). 

38 Anak Berusia 

<5 Tahun 

Cross-Sectional Kadar vitamin A balita stunting 

lebih rendah daripada kadar 

vitamin a balita tidak stunting 

18 Prevalence and 

determinants of Vitamin 

A deficiency among 

children in India: Findings 

from a national cross-

sectional survey (Gilbert, 

2013). 

38.060 Anak 

Berusia 0-4 

Tahun 

Cross-Sectional Prevalensi defisiensi vitamin A 

ditemukan lebih banyak dialami 

oleh anak stunting dan anak  

stunting+anemia, dibandingkan 

anak yang tidak stunting 

19 Asupan Mikronutrien dan 

Riwayat Penyakit Infeksi 

pada Balita Stunting di 

UPTD Puskesmas 

Limbangan Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten 

Sukabumi (Asiah et al., 

2020). 

74 Anak Berusia 

12-59 Bulan 

Cross-Sectional Vitamin A mencegah kejadian 

infeksi pada anak stunting 

(Hubungan Tidak Langsung) 

20 Asupan Zat Gizi dan 

Tingkat Pendapatan 

Keluarga terhadap 

Kejadian Stunting pada 

Anak Usia 3-5 Tahun 

(Langi et al., 2019). 

41 Anak Berusia 

3-5 Tahun 

Cross-Sectional Pemberian vitamin A tingak 

berhubungan dengan kejadian 

stunting 

21 Perbedaan Tingkat 

Kecukupan Vitamin A, Zat 

Besi, dan Zink pada Balita 

Stunting dan Non 

Stunting di Kabupaten 

Banyuasin (Titin Silaban 

Dewi Sartika et al., 2022). 

98 Anak Berusia 

13-23 Bulan 

Cross-Sectional Balita stunting tidak memiliki angka 

kecukupan vitamin A yang baik  

daripada balita tidak stunting 

22 Hubungan Asupan 

Protein, Vitamin A, Zink, 

dan Fe dengan Kejadian 

Stunting Usia 1-3 Tahun 

(Agus Kundarwati et al., 

2022). 

60 Anak Berusia 

1-3 Tahun 

Case Control Asupan vitamin A tidak 

berhubungan secara signifikan 

dengan stunting 
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23 Nutrition Intake and 

Stunting of Under-Five 

Children in Bogor West 

Java, Indonesia (Sudiarti, 

2021). 

612 Anak 

Berusia 6-59 

Bulan 

Cross-Sectional Anak dengan defisiensi vitamin A 

memiliki resiko lebih besar untuk 

mengalami stunting 

24 Risk Factors for the 

Prevalence of Stunting in 

Young Children and Its 

Prevention (Linasari, 

2021). 

116 Anak 

Berusia <5 

Tahun 

Cross-Sectional Vitamin A mengurangi risiko 

stunting 

25 The Association of 

Children’s Blood Lead 

Levels and Prevalence of 

Stunting in Tin Mining 

Area in Indonesia 

(Zarmawi & 

Haryanto, 2023). 

193 Anak (19 

Anak Berusia <5 

Tahun) 

Cross-Sectional Anak yang tidak memiliki asupan 

vitamin A cukup memiliki risiko 

lebih besar mengalami stunting 

Keterangan: PM : Premopause; M : Menopause; PSM : Pascamenopause

 
PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif studi literatur ini mendapatkan hasil sebanyak 23 literatur menyatakan 
vitamin A meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak balita, sedangkan 2 literatur 
sisanya vitamin A tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak balita. 
Sejumlah 25 artikel menyatakan bahwa pemberian suplementasi vitamin A sebelum terjadinya 
stunting akan menurunkan resiko dan prevalensi terjadinya stunting (Ssentongo et al., 
2020)(Correia et al., 2019)(Sharif et al., 2020)(Mutumba et al., 2023)(Mohammed et al., 
2019)(Kimani-Murage, 2015)(Fadare et al., 2019)(Derso et al., 2017)(Abdi et al., 2021)(Teferi & 
Teshome, 2021)(Bustami & Ampera, 2020)(Aritonang et al., 2020)(Hafid et al., 
2023)(Sulistianingsih et al., 2016)(Simanjuntak et al., 2018)(Putri et al., 2021b)(Siti et al., 
2018)(Gilbert, 2013)(Asiah et al., 2020)(Titin Silaban Dewi Sartika et al., 2022)(Sudiarti, 
2021)(Linasari, 2021)(Zarmawi & Haryanto, 2023). Penelitian oleh Asiah menyimpulkan bahwa 
pemberian suplementasi vitamin A mencegah terjadinya infeksi sehingga secara tidak langsung 
menurunkan prevalensi stunting karena mencegah penyakit (Asiah et al., 2020).  

Meski menyatakan adanya hubungan antara vitamin A dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak balita stunting, penelitian-penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa 
kejadian stunting tidak hanya dipengaruhi oleh vitamin A. Ada faktor proksimal dan distal yang 
mempengaruhi terjadinya stunting. Faktor proksimal dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu: 1) faktor 
orang tua, 2) faktor lingkungan rumah, 3) faktor anak. Faktor orang tua meliputi latar belakang 
pendidikan dan pekerjaan orang tua. Faktor lingkungan rumah meliputi tingkat pendapatan 
orang tua dan kecukupan ketersediaan bahan pangan. Faktor anak meliputi kecukupan 
suplementasi vitamin A , jenis kelamin, usia, infeksi cacing, urutan kelahiran, jumlah anak, kadar 
Hb, dan diare. Faktor distal adalah faktor terkait komunitas dan latar belakang sosial, antara lain 
lokasi tempat tinggal, tingkatan daerah administratif, dan populasi anak balita (Ssentongo et al., 
2020). 

Kejadian anemia dan stunting pada bayi dan balita terkait dengan berbagai faktor nutrisi 
dan non nutrisi dalam lingkup komunitas, maternal dan individu anak yang bersangkutan. 
Banyaknya faktor yang mempengaruhi tersebut memerlukan intervensi bidang kedokteran 
masyarakat, tidak hanya dalam bidang nutrisi, tetapi harus secara komprehensif (Mohammed 
et al., 2019). Kurangnya vitamin A terbukti berdampak besar dalam mempengaruhi kualitas gizi 
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dan nutrisi anak, juga meningkatkan insiden stunting (Teferi & Teshome, 2021)(Bustami & 
Ampera, 2020). Pentingnya peran vitamin A terbukti juga dari hasil studi literatur pada penelitian 
ini, sehingga diharapkan suplementasi terus dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak balita, dalam rangka mengintervensi untuk mengurangi angka kejadian 
stunting. 

Penelitian oleh Langi menyatakan bahwa kecukupan vitamin A tidak berkaitan dengan 
kejadian stunting. Penelitian tersebut memeriksa asupan zat gizi dan tingkat pendapatan 
keluarga dan kaitannya dengan angka kejadian stunting pada anak usia 3-5 Tahun. Artikel 
penelitian ini tidak mengungkap pembahasan mengenai hal ini, hanya menyatakan hasil analisis 
statistik berupa p-value dan OR (Odds Ratio) (Langi et al., 2019). 

Penelitian berikutnya meneliti tentang hubungan asupan Protein, vitamin A, zink, dan Fe 
dengan kejadian stunting pada anak usia 1-3 Tahun. Penelitian ini menyimpulkan tidak ada 
hubungan bermakna antar asupan vitamin A dengan stunting. Hal ini mungkin dikarenakan 
sampel pada penelitian ini memiliki kecukupan kadar vitamin A (tidak defisiensi) sehingga tidak 
dapat mendapat hubungan bermakna antara vitamin A dan stunting (Agus Kundarwati et al., 
2022). 

 
KESIMPULAN 

Artikel-artikel yang menjadi sumber data penelitian ini dilakukan pada periode dan 
tempat yang berbeda, menggunakan berbagai macam  jumlah sampel, namun memiliki hasil 
yang hampir sama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa vitamin A berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak balita, sehingga suplementasi vitamin A dalam upaya 
intervensi stunting diharapkan dapat mengurangu resiko dan prevalensi stunting. 
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